
BUPATI  SETUBOND0
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI SITUBONDO

NOMOR EI TAHUN 2OL4

TENTANG

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBANGUNAN PERDESAAN SEHAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SITUBONDO,

ヘ

Menimbang

Mengingat

bahwa guna percepatan pencapaian pembangunan perdesaan

sehat di Kabupatcn SiLubondo dengan mengembangkar-r

kebijakan bersifat zrlirmaLit dan aksele rasi melalui
pelaksanaan stratcgi 5 (limzr) pilar yang mclibatkan scmua
komponen yang bersifett mcnycluruh, terpadu dan
berke sinambungan, pcrlu mcnctapkan pcraturan Bupati
tcntang Pedoman Pclaksanaan Pcmbangunan pcrclcsaan

Schat.

1. Pasal 28bl ayat (1), dnn Pasal 34 ayat (3) Undang Ur-rd:,rng

Dasar Ncgara Rcpublik Inclonesia Tahun l94S;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1 9S0 Lcnt.ang

Pcmbcntukan Dncral'r-dacrah Kabupatcn dalam

Lingkungan Pr<tpinsi .Jau,?-l Timur (Lcmbaran Ncgara

Repubiik Indoncsia Tahun 195O Nomor 19, Tambahan

Lembaran Ncgara Republil< Indonesia Nomor 9 dan Ijcrita
Negara Rcpublik Indoncsizr Tzrhun 1950 Nomor 4 1)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 2 'lahun 1965 (Lcmbaran Ncgara Rcpublik

Indoncsia Tahun 1965 Nom<>r 19, Tambahan Lcmbaran

Ncgara Rcpublik Indoncsia Nomor 2730) ;

Jalan PB. Sudirman Nomor l. Situbondo, Provi
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3.
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Undang-Undang Nr>mor 17 'lahun 2003 tcntang

Kcuangan Ncgara (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indonesia

'lahun 2OO3 Nomor 47, 'l'ambahan l-embaran Negara

Republik Indonesia Nomor a286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO4 tcntang Sistcm

Perencanaan Pcmbangunan Nasional (Lembaran Negara

Repubiik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor aa37);

Underng-Undang Nomor 29 Tahun 2OO4 TcnLang Praktik

Kedoktcran (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia 'lahun

Tahun 2OO4 Nomor 1 l6 'l'ambahan [,e mbaran Negara

Republik Indonesia Nomor aa31);

Undang-Ur-rdang Nomr>r 32 'lahur-r 2OO4 Le-ntang

Pcmcrintahan Dacrah (Lcmbaran Ncgara Rcpublik

Indonesia'l'ahun 2OO4 Nomor 125, l'.rmbaharr Lcmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4437) scbagaimana

Lelah beberapa kali diubah, terakhir dengarn Undang-

Undang N<>mor 12 'l'ahun 2OO8 (Lcmbarern Ncgairer

Rcpublik lndoncsizr 'l'ahun 2008 Nom<>r 5t), 'lambahan

Lcmbaran Ncgara Rcpublik lndoncsia Nomor 48a4);

Undang-Undang Nomor 40 1'ahun 2OO4 tenLang Sistem

.Iaminan Sosial Nasional (l-cmbaran Ncgara Rr:publik

Indonc:sia 'l'ahur-r 2OO4 N<>mor 150, Termbahan Lcmbaran

Ncgara Rcpublik Indoncsia Nomor aaSQ;

Undang-Undang Nomor 36 'l'ahur-r 2OO9 tentang

Kcsehat.an (Lcmbaran Ncgara Rcpublik Indoncsia Tahun

2OO9 Nom<>r 744,'lambahan Lcmbaran Ncgara Rcpublik

Indoncsia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 121'ahun 201-l tenLang PembenLukan

Pcraturan Pcrundang-Undangan (k:mbaran Ncgzrra Rcpublik

Indoncsia 'l'ahun 2O11 Nomor 82, Tambahan k:mbaran

Ncgara Rcpubiik Inckrncsii-t Nom<>r S'Ba);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 'l'ahun 1996 tenLang

'lenaga Keschatan (l-embaran Negara llepurblik lndonersia

'lerhun 1996 Nomor 49, 'l':rmb:rhari Lt:mb:tran Ncgarl-r

Rcpublik Indoncsia N<>mor 3637);

PeraLuran PernerinLah Nomor 79 'l'arhun 2005 LcnLang

Pedoman Pembinaan dan Pengawasi'tt-t Pcnyelcnggaraan

Pcmcrintahan Dacrah (1,<:mbarern Ncgara I?cpurbiik

Indoncsizr'f:-rhun 2OO5 Nomor 165,'l'ambahan I-t:mbtrran

Ncgara Rcpr:blik Ind<>ncsia Nrtmor a593);
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12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 'l'athun 2OOT tentang

Pembagian Urusan Pemcrintahan antara pemerintah,

Pemerint.ahan Dacrah Provinsi dan Pcmcrinlahan Dacrah

Kabupalcn/ Kota (Lembaran Negara Republik Ir-rdonesia

Tahun 2OO7 Nomor 82, 'fambahan Lembaran Negara

Rcpublik Indoncsia Nomor a737);

Pcraturan Prcsidcn Rcpubiik Indr>nesia Nomor 5 Tahun

20lO t.cntang Renr;ana Pembanguniin ..langk:r Mcr-rengah

Nasional Tahun 20l O-2O 1 a;

Peraturan Prcsiden Republik Indoncsia Nomor 39 Tahun 2Ol3

tcntang Rcncana licrja Pcm<:rint.ah Tahun 2014 (Lcmbaran

Ncgara Rcpurblik Incl<>ncsia Tahun 2013 N<>mr>r () l);

Peraturan Menteri KcschaLan Nomor : 1464/MENKITS/

PtrR/X/2O1O tentang lzin dan Pcnyelenggaraan Praktik

Bidan;

Pcraturan Mcntcri Pcmbangunan Daerarh Tcrtinggal

tiepublik Indonesia Nomor I 'l'ahun 2013 Lcntang Pedoman

Pembangunan Pcrdesaan Sehat Di Daerah'l'erLinggal;

Pcraturan Mentcri Dalam Ncgcri Rcpublik Ir-rd<>ncsia

Nr>mor 1 'lahun 2014 tcntang Pcmbct-rtukan Pr<tduk

Hukum Dercrah (l3eriLa Negara Repr-rblik Indonesia l'ahun

2O14 Nomor 32);

Pcraturan Dacrah KabupaLcn Siturbondo Nomor 4 'fahun

2OO9 tcnLang Pcrubahar-r Atas Pcraturan Dacrah

Kabupaten Situbondo Nomor 4 'l'arhun 2OO9 Lentang

Rencana Pembangunan .Jangkil Mcncngah Dacr:rh

(RPJMD) Tahun 2006-2010 (Lembaran Daerah Kabupaten

Situbor-rd<> T:rhun 2OO9 N<>mor 4);

PcraLuran Dacrah Kaburpatcn Siturbondr> Nomor 6 T'ahun

2012 Lentang Rcncana Pcmbangunan Jangka Panjang

Daerah (RP.JPD) Kabupaten Situbondo 'l'ahun 2OO5-2O25

(Lcmbaran Daerah Kzrbupatcn Situbor-rdo Tahun 2012

Nomor 6);

PeraLurar.n Dacrah KabupaLcr-r Situbondo Nomor 10'l'al'run

2013 Lentang PcmbcnLukan Produk Hukum Dzicrah

(Lc:mbaran Daerah Kabuperti:n Situbr>ndt> Tahun 2013

Nomor 1O);

Peraturan Daerelh Kabupatcn Situbondo Nomor 3 'fahun

2OOB LenLang Susunan Orgzrnisasi dan 'l'ata Ker.ja Dinas

Dacrah (Lembaran Dacrzrh Kabupart.cn Situbond<> 'l'ahun

2008 Nomor 3) scbagaimana tclah diubah de ngan
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Menetapkan

4

PeraLuran Daerah

2014 (l-embeiran

2014 N<>mor l8);

22. Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 4 Tahun

2OO8 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga

Teknis Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Situbondo

Tahun 2OO8 Nomor 4) sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 4 Tahun

2014 (Lcmbaran Dae rah Kabupatcn Situbondo Tahun

2Ol4 Nomor 15).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN

PEMBANGUNAN PERDESAAN SEHAT

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pcraturan Bupati ini, _yang dimaksud dcngan :

1. Daerah adalah KabupaLcr-r Situbondo.

2. Pemerintah Daerah adalah Pcmcrinlah Kabupi.rten

Situbondo.

3. Bupati adalah Bupati Situbondo.

4. Badan Pcrcncanaan Pcmbangunan Dacrah yang

sclanjLrLnya discbuL BAPPtrDA adaial-r Badan Percncanaan

Pcmbangunan Dacrah Kabupatcn Situbondo.

Inspcktorat adalah Inspcktorat Kabupatcn Situtbondo.

Dinas Keschatan erdalah Dinas Kcschertern Kabupatcn

Situbor-rdo.

llencana Pcmbangunan .Jtrngka Mcncngilh Dacr:rh yerng

selanjutnya disingkat RP.JMD adalah dokumen

perencanaan pcmb?rngunan dacrah untuk jangka warkt.u 5

(lima) tahunan yang mcrupakan pcnjabaran visi, misi dan

program kcpala dacrah dcngan bcrpcd<tmarn pada Rcncana

Pembangunan .Jangka Panjang l)aerah scrLa

mempcrhaLikan Rencana Pembangunan .Jangka Mt:ncngah

Nasional.
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8. Rencana Aksi Dacrah Perdcsaan Schat yang selanjutnya

disebut RAD Perdesaan Sehat adalah suatu rencana aksi

yang bcrisi kebijakan dan strategi daerah guna

mewujudkan k<>ndisi dcsa yang mcmenuhi syarzrt

kesehatan baik dari scgi lingkungan, sernitasi dan

pcrilaku.

Bidan Dcsa adalah scorang waniLa yanfl Lelah mcngikuLi

dan menyelesaikan pendidikan bidan yang diakui oleh

Pemcrintah serta lulus ujian sesuai dengan persyaratan

yang berlaku, dicatat dan diberi rz)n sccalril sah unLuk

me njalankan praktek di desa.

Des:-r ateru yang discbut dcngan nama lain sclanjutnya

discbuL dcsa, adalah kcsatuan masyararkat hukum yang

mcmiliki batas wilayah yang bcrwcnang untuk mcngalur

dan mengurus urusan pemcrinLzrhan, kcpcn t ingan

mas,ya.rakaL setcmpaL berdarserrkan prakarsa mersyarakaL,

hak arsal ulsul, danlaLau hak tradisional _yang diakui dern

dihormati dalam sistcm pcmcrint.arhan Ncgara Kcsatuat-t

Republik Indoncsia.

Doktcr Puskcsmas adurlah tcnaga kcschaLan yang bckcrja

di Puskcsmas yang clibcri tugas, telnggung jawab,

wcwcnang dan hak sccara penuh olch Pcjabat yang

bent,enang untuk melakukan pelayanan kesehatan kcpada

masyarakat.

12. Perdcsaian adalah u,ilayah yani< mcmpunyi.ri kcgiatern

utama pcrtanian f.i:rmasuk pcngcl<tlaan sumbcr da\za alilm

dengan susunan ft-rngsi kawetsan scbagai tc:mpart

pcrmukiman pcrdcsaetn, pcla,vanar-r jasa, pcrncrinLahan,

daerah tcrtinggal.

Pusat Kcschatan Masyarrakat yang sclanjutnya discbtrl

Puskcsmas adaiah Unit Pclaksana Tcknis Dtnas

KeschaLan yang bcrlanggung jawab mcnycicrlggarakan

pclayanan kcschaLan dasar dan tingkat lanjutan kcpada

masyarrakaL di KabupaLcn SiLubondo, dcngan atau Lanpal

rar.vat inap mcliputi Puskcsmas Perar.t'LLLan, Puskesmers

PONtrD, Puskt:smas Pcmbantu, Puskcsmils Kcliling,

Pondok Kcsch:rtan Dt;sa (Portkcsdcs) dan Pc>ndok Elcrserlin

Dcsa (Polir-rdcs).
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15.

16.

17.
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Puskesmas Pembantu adalah uniL pelayanan kcsehalan

sederhana yang berlungsi menunjang dan membantu

mclarksanakan kegiatetn puskr:smas datlam ruang tingkup
r.r,ilayah yalng lcbih kccil.

Poskcsdcs adalah Upaya Kcsehatan Bcrsumbcrclnya

Masyarakat (UKBM) yang dibcntuk di dcsa dalam rangka

mendckatkan/mcnyediakan pclayanan kcschatan dasar

bagi masyarakaL desa.

Posyandu zldalah salah satu be ntuk usaha kesehatan

bersumberdaya masyarakat (UKRM) yang dikelola clan

diselcnggaral<an dari, oleh, dan untuk bcrsama

masyerrakat darlam pcnyclcnggarazln pcmbanguneln

keschzitan, gLtna mcmbcrdayakan masyarkat dar-r

memberikan kcmudahan kcpada masyarakat clarletm

mempcroleh pelayanern ke sehatan dasar untuk
mempercepat penuruneln angka kematian ibu dan bayi.

Pos Ke sehatan Pcsantre n yang sclarn jutnya dise but
Pr>skestrcn adalah salath satu bcntuk UK[]M di lingkurngetn

pondok pesantrcn, yang mcngutamaknn pclayanan

promotif (peningkaLan) dan prcvcnlif (penccgahan) tanpa

mcngabaikan aspck kuratif' (pcngobatan) dan rchabilitatif
(pcmulihar-r kcschatan) dcngan binzian puskcsmers

setempat.

18.

19. Air Bersih adalah salah satu jcnis sumbcrdaya bcrbasis air
yang bcrmut.u baik dan bisa diman{atatkan olch manusra

atau arir -yetng mcmcnuhi pi:rsyariltern lisik dan l<imia .yilng
dapal digurnakan olch manusia.

20. Sanitasi aclalah scgala upaya yang dilakukan unLuk

mcnjamin tcrwujurdnya kondisi yang mcmcnuhi

persyaraLan kesehatan.

21. Gizi scimbang adalah kcscimbangan anrerra z,rt zL)t

penting yang Lerkandung di dalarn makanan .yang

dikonsumsi olch sescorang dalam kchidupan schari-h:.rri

-yang c-lis<:suaikan clcngan kcbuLuhatn tubuh manusiet.

22. Anggaran PcndapaLar-r dan Bclanja Dacrah adal:rh

Anggaran PcndaperLar-r dan Bclan.ja Dacrah Kaburpatcn

Situb<lndo.

Wじ

⌒



BAB I I  I ■
AAN PERDESAAN‐ SEHAT

Perdcsaan schat dilaksanakan bcrdasarkan prinsip:
a. pcmcnuhan hak aLas kcsehaLan;

b. percepatan pembangunan kualitas kcsehatan;

c. akuntabilitas;

d. partisipasi marsyarakat.

Pasal 3

Prinsip pemenuhan hak atas kesehatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, dilakukan melalui

percepatan keterjangkauan pelayanan kesehatan dasar

yang berkualitas berbasis struktur penduduk di wilayah

perdesaan dan peningkatan partisipasi masyarakat

perdesaan dalam upaya pcningkatan kualitas kesehatan

untuk pemenuhan hak atas kesehatan sebagai hak yang

dijamin oleh konstitusi.

Prinsip percepatan pembangunan kualitas kcsehatan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b, dilakukan

melalui penajaman prioritas perencanaan dan

penganggaran bagi upaya percepatan pembangunan

kualitas kesehatan berbasis perdesaan berdasar kerangka

kerja pemenuhan 5 (lima) pilar Perdesaan Sehat, yakni

melalui percepatan pemenuhan ketersediaan :

a. d<>ktcr puskcsmas bagi scluruh puskcsmars cii clacrah

tcrLinggal;

b. bidan dcsa bagi seluruh dcsa di dacrah LerLinggril;

c. air bcrsih bagi sctiap rumah Langga di daerah tcrLinggal;

d. sanitasi bagi sctiap rurnah tanggar di dacrah tr:rtinggal; d:rn

e. gizi scimbang bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan balitar.

(3) Prinsip akunLabiliti-rs scbagi.rimana dimaksud dalam Pzrsal 2

huruf c, tcrurtama diturjukan untuk pclilksaneiarr-r prinsip-

prinsip scbagaimana dimaksud pi-rder Ayeit (1) dan Ayat (2),

yakni tindakan kcbijakan pcrdcsaran schaL dilakukarn mclalui

pendayagunaan sumbcrday'a yang ada sccara merksimal,

pelaksanailn pcmenuhan hak aLas keschatan sccaira bcrtaharp,

serta dikuatkar-r rnelalui tindakzrn lcgislasi clan :idministrasi.
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Prinsip akuntabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diwujudkan mclalui pendayagunzran sumberdava 2tnggaran

publik dern bar-rt.uan pcmbiayaan pembangunan kcschntan

baik dari dalam maupun luar ncgcri sccara maksimal,

dijalankan sebagai prioritas pe mbangunan kualitas
keschatan sccara bcrLahap bcrdarsar d<>kumcn pcrcncan.rulr')

pcmbangunalt, scrta dikuatkan mclalui taLalaksaner hukum
dan tertib adminisLrasi pcmbangLlnan kualiLas kcschatar-i.

Prinsip partisipasi masyarakaL scbagaimana dimaksurd

dalam Pasal 2 huruI d, dilakukan mclalui pclibaLan aktil
masyarakaL dan kclcmbaga:in masv:rrakat di pcrdcsaan

untuk men,ujudkan pelayanan kcsehatan dasar yang

berkualitas.

Paserl 4

Pelaksanaan kebijakan Perdcsaan SehaL didasarkan pader

dokumc-'n RAD Pe rdcsaan Schat yang disusur-r dan

dilaksanakern d:tlam pcriodr: bcrlakunya RP.JM D.

Pcnyusunan dokumcn RAD Pcrdcsaan Schat dilakukar-r

oleh Dinas Kesehatan bcrkoordinasi dcngarn BAPPEDA.

Pelaksanaan tugas BAPPtrDA sebagaimana dimaksud pada

Ayat (2) adalah unt.uk mcngint,c:grasikern dokumcn RAD

Perdcsaan Schat dcngan RP.lMD.

Pasal 5

Penyusunarn dokumcn RAD Pt:rdcsaan sch:r1 scba-rgetirrtitni-,t

dimaksud dalam Pasal 4 Ayat (2) dilaksanakan di:ngrln

cara:

a. penilaian kondisi aktual situzrsi cian sLaLLrs kcschaLz,tt-t

bcrdasarkan pcngun-rpulan daLar sckuncicr clan f atLau

primcr, analisis daLa dan pcrumusan masalah tcrkait

upaya peningkatan kualitas kesehatan dcngar-r

melibatkan sebanyak mungkin pihak-piherk yanfl

berkcpcntingan langsung, tcrutama masy:rrakal

pcr<1csai-r n;

b. pengkajian ulang kcbijakan di bidang pcmbangunarl

kualitas kcschatan,

c. pengidentilikasian kebutuhzrn intervcnsi utn Lul<

penanganan siluasi masalah dan starlus kcschalitt-t;

( 5)
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d. penulisan draft RAD;

e. koordinasi dan konsultasi finalisasi dokumen RAD yang

dilengkapi dcngan matrik rencana aksi dengan

BAPPEDA;

f. pengesahan dokumen RAD Perdesaan Sehat mclalui

Keputusan Bupati.

(2) Dalam proses sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) huruf e,

Dinas Kcsehatan dan BAPPEDA dapat melibatkan para

pemangku kepentingan lainnya, baik di lingkungan

pemerintahan dan masyarakat sipil.

Pasal 6

Pelaksanaan kegiatan Perdesaan Schat dilaksanakan di bawah

koordinasi dan kendali BAPPEDA bcrsama Dinas Kesehatan.

BAB I I I
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 7

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh

BAPPEDA, Dinas Kesehatan dan Inspektorat yang

dilakukan secara sektoral.

Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada Ayat

(1), dimaksudkan untuk memastikan bahwa RAD

Perdesaan Sehat berjalan sesuai dengan rencana.

BAB IV

PEMBIAYAAN

Pasal 8

Pelaksanaan Rencana Aksi Daerah (RAD) Perdesaan Sehat

dapat dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi, dari

Anggaran Pendetpatan dan Belanja Daerah Kabupaten, dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dan/atau sumber

pembiayaan lainrrya yanp; sah dan t-idak mengikat.

( 2)
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BAB V
PENUTUP

Pasa1 9

Pcraturan Bupati ini mulai bcrlaku pada tanggal di undangkan.

Agar setiap orang mcngctahuinya, mcmerintahkan

pcngundangan PcraLuran Bupati ir-ri dcngan pcncmpurLannya

dalam Bcrita Dacrah Kabupatcn Situbond<>.

Di t ct apkan di  Si t ubondo
pada t angga1 1『 l  J UN 2014

BUPATI  SI TUBONDO,

（
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Di t ct apkan di  si t ubondO
pada t anggal 証

‐
1. l ∵ i 12014

SEKRETARI S DAERAH
KABUPATEN SI TUBONDO,

BERITA DAERAH KABUPATEN SITUBONDO TAHUN 2OL4 NOMOR AI

DADANG WIGIARTO
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